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ABSTRAK  

Uswatun Khasanah (2022) : Pengaruh Asupan Gizi Bekal Di Sekolah 

Terhadap Perkembangan Motorik Kasar 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Miftahul Jannah 

Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar 

Penelitian Quasi Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

asupan gizi bekal di sekolah terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 

tahun di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar. Faktor ini di pengeruhi oleh anak TK Miftahul Jannah yang 

kurang aktif dalam mengikuti kegiatan yang berbaur fisik yang besar seperti : 

berlari, melompat, senam, bermain melempar bola. Subjek penelitian adalah anak 

usia 5-6 tahun di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar yang berjumlah 30 anak. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan data pretest dan posttest control group design dengan test-t atau 

uji t memiliki rumus thitung > ttabel. Jika thitung lebih besar dari ttabel, makaH0 ditolak 

dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis data pada kelas eksperimen diperoleh 

thitung = 33,031 dan ttabel untuk N=15= 1,76131, maka thitung > ttabel (33,031 > 

1,76131). Data tersebut menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Pada kelas 

kontrol diperoleh thitung = 13,115 dan ttabel untuk N=15=1,76131, maka thitung > 

ttabel (13,115 > 1,76131). Data tersebut menunjukkan H0 ditolak dah Ha diterima. 

Dan dapat dilihat dari perolehan thitung antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

33,031 = 13,115. Kelas eksperimen memiliki thitung yang lebih besar dari kelas 

kontrol. Jadi dapat disimpulkan asupan gizi anak berpengaruh terhadap 

perembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Miftahul Jannah Desa 

Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 

Kata kunci: Asupan Gizi, Perkembangan Motorik Kasar, Anak Usia 5-6 Tahun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Anak usia dini disebut sebagai Golden Age karena merupakan 

kesempatan yang besar bagi anak untuk belajar. Anak pada usia ini memiliki 

kemampuan belajar yang sangat baik, terutama pada anak usia dini. Mengingat 

usia dini merupakan masa emas, maka pada masa inilah perkembangan anak 

harus dioptimalkan. Perkembangan anak usia dini bersifat holistik. Dengan 

kata lain, mereka dapat berkembang secara optimal apabila tubuh mereka 

sehat, bergizi baik, terpelihara dengan baik dan benar, Perkembangan motorik 

kasar sangat penting pada anak usia dini, terutama bagi anak-anak di kelompok 

bermain/KB dan taman kanak-kanak/TK.
1
  

Perkembangan masing-masing anak berbeda, ada yang cepat dan ada 

yang lambat, tergantung faktor bakat (genetic), lingkungan ( gizi dan cara 

perawatan), dan konvergensi (perpaduan antara bakat dan lingkungan). Oleh 

sebab itu, perlakuan terhadap anak tidak dapat disamaratakan, sebaiknya 

dengan mempertimbangkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak
2
. 

Perkembangan dan gerak disatukan menjadi perkembangan gerak berarti suatu 

proses sejalan dengan bertambahnya usia di mana secara bertahap dan 

berkesinambungan gerakan individu meningkatkan dalam keadaan sederhana, 

contoh perkembangan : a). Bayi yang belum bisa berjalan > lalu ia berkembang 

                                                             
1
 Sukamti, E. R. (2001). Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Sebagai Dasar 

Menuju Prestasi Olahraga. Yogyakarta: FIK-UNY 
2
 Ahmad Susanto ,(2014) Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Berbagai Aspek , 

(Jakarta : Prenada Media Groub) h. 19- 21 
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berjalan tertatih-tatih 2-3 langkah > lalu lancar sampai beberapa langkah. b). 

Anak kecil mula-mula baru bisa pegang bola > memantulkan bola sekali dua 

kali ke lantai > menggunakan 2 atau 1 tangan berulang kali.
3
 

Perkembangan juga dapat dikatakan sebagai proses kematangan fungsi 

organ tubuh, yang di perlihatkan oleh berkembangnya kemampuan, intelegensi, 

serta perilaku. Perkembangan dapat ditandai oleh bertambahnya kemampuan 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks. Proses perkembangan terjadi 

karena peningkatan fungsi sel tubuh, maturasi dan sistem organ, keterampilan, 

kemampuan efektif, serta kreatvitas. Bogim menyatakan “Maturasi dalam 

proses perkembangan dapat diukur dengan melihat kapasitas fungsional, 

seperti pertumbuhan motorik anak yang hasilnya dapat dilihat dari tingkat 

kematangan untuk berjalan dengan menggunakan dua kaki”.
4
 

Motorik kasar adalah Gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar 

atau seluruh anggota tubuh. Perkembangan motorik sangat di pengaruhi oleh 

organ otak. Otaklah yang mensetir setiap gerakan yang di lakukan anak, 

semakin matangnya perkembangan sistem syaraf oraf otak yang mengatur otot 

memungkinkan perkembangan kompetensinya atau kemampuan motorik anak. 

Perkembangan motorik anak lebih halus, lebih sempurna, dan terkondisi 

dengan baik, seiring bertambahnya berat dan kekuatan badan anak. 

Otot-otot tangan dan kakinya sudah mulai kuat, sehingga berbagai 

aktivitas seperti menendang, melompat, melempar, menangkap dan berlari 

dapat dilakukan secara lebih akurat dan cepat. Di samping itu anak juga makin 

                                                             
3
  Ibid.,h.4-5 

4
 Sandra & Ahmad Syafiq, dkk, Gizi Anak Dan Remaja, (Jakarta:Raja Grafindo Persada. 

2017.) h.1-3 
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mampu menjaga keseimbangan badannya. Pada waktu yang sama anak 

mengalami peningkatan dalam koordinasi dan pemilihan waktu yang tepat 

dalam melakukan berbagai kegiatan olahraganya. Kekuatan otot, koordinasi 

gerakan otot serta ketepatan waktu dimulainya proses perkembangan, 

merupakan faktor yang menentukan seberapa tingkat perkembangan motorik 

anak.
5
 

Berdasarkan Riskesdas secara nasional status gizi anak di berbagai 

daerah di Indonesia masih menjadi masalah. Jumlah penderita kurang gizi di 

dunia mencapai 104 juta anak, dan keadaan kurang gizi menjadi penyebab 

sepertiga dari seluruh penyebab kematian anak di seluruh dunia. Indonesia 

termasuk diantara rombongan 36 negara di dunia yang memberi 90% 

kontribusi masalah gizi dunia. Sementara berdasarkan hasil Riset Dasar 

Kesehatan Indonesia (Riskesdas) 2016 prevalensi gizi buruk dan gizi kurang 

menurut indikator BB/U pada balita tahun 2016 adalah 11,1%, terdiri dari 8,0% 

gizi kurang dan 3,1% gizi buruk. Jika di bandingkan dengan angka prevalensi 

pada tahun 2015 adalah 11,9% terdiri dari 8,2% gizi kurang dan 3,7% gizi 

buruk.
6
  

Gizi merupakan hal penting yang harus diketahui oleh setiap orang tua. 

Perlunya perhatian lebih dalam tumbuh kembang di usia balita didasarkan fakta 

bahwa kurang gizi yang terjadi pada masa emas ini, bersifat irreversible (tidak 

dapat pulih). Kekurangan gizi dapat mempengaruhi perkembangan otak anak 

                                                             
5
 Desmita,(2016) Psikologi Perkembangan Peserta Didik , ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset) h. 79-82 
6
 Riskesdas, Survei Indikator Kesehatan Nasional (Sirkesnas) tahun 2016, di akses dari 

(https://labmandat.litbang.kemkes.go.id/riset-badan-litbangkes/menu-riskesnas/menu-rikus/422-

sirk-2016), pada tanggal (21 agustus 2021). 

https://labmandat.litbang.kemkes.go.id/riset-badan-litbangkes/menu-riskesnas/menu-rikus/422-sirk-2016
https://labmandat.litbang.kemkes.go.id/riset-badan-litbangkes/menu-riskesnas/menu-rikus/422-sirk-2016


4 
 

 

dan motorik kasar anak. Status gizi pada balita dapat diketahui dengan cara 

mencocokkan umur anak (dalam bulan) dengan berat badan standar tabel 

WHO-NHCS, bila berat badannya kurang maka status gizinya kurang dalam 

Alqur’an juga Allah menjelaskan tentang makan-makanan yang halal di muka 

bumi agar setiap makanan yang kita makan dapat menjadi darah daging di 

tubuh kita, sebagai mana firman allah di dalam al-qur’an dalam surah Al-

Baqarah ayat 168 yang berbunyi sebagai berikut : 

 

یْطَانِ ۚ إِوَّھُ لَ   َّبِعوُا خُطُوَ اتِ الشَّ ا فيِ الأْ رَْ ضِ حَلاَ لاً طَیبًِّا وَ لاَ تتَ ََُوُ  مُبیِه  یَا أیَُّھَا الىَّاسُ كُلوُا مِمَّ  ْْ كُُ  

Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. 

 

Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah telah Menciptakan Manusia 

dengan kekayaan Alam yang melimpah, dengan tumbuhan hewan yang halal 

yang dapat di manfaatkan oleh manusia untuk tumbuh kembang anak. 

Menurut Merryana, gizi adalah suatu proses organisme menggunakan 

makanan yang dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorpsi, 

transportasi, penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat-zat yang tidak 

digunakan, untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal 

dari organ-organ serta menghasilkan energi. Dan gizi juga sebagai eksplerasi 

dari keadaan keseimbangan dalam bentuk terwujudnya nutritur dalam bentuk 

tertentu. Gizi merupakan bukti seberapa perhatian seorang manusia terhadap 
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gizi bagi tubuh, dan gizi adalah keadaan tubuh yang diakibatkan oleh 

penerapan dan penggunaan makanan
7
 

Secara luas gizi dapat diartikan sebagai suatu proses organisme dalam 

menggunakan makanan yang dikonsumsi melalui proses pencernaan, 

penyerapan, tranfortasi, penyimpanan motabelisme dan pengeluaran zat gizi. 

Tujuannya adalah untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan, dan fungsi 

normal organ tubuh, serta untuk menghasilkan tenaga.
8
 

Menurut Majestika “gizi juga merupakan konsumsi makanan dan 

penggunaan zat gizi, di mana zat gizi sangat dibutuhkan oleh tubuh sebagi 

sumber energi, pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh, serta mengatur 

proses tubuh. Penilaian satatus gizi pada anak dapat diukur berdasarkan 

pengukuran yang terdiri dari variable umur, berat badan (BB) dan tinggi badan 

(TB). Dan umur sangat mempengaruhi peranan dalam penentuan status gizi 

pada anak”
 9 

Dengan terpenuhinya kebutuhan gizi, seperti karbohidrat sebagai 

sumber energi (tenaga), protein sebagai zat pembangun dan vitamin/mineral 

sebagai zat pengatur. akan membantu mencegah terjadinya penyakit yang 

berakibat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Susunan gizi 

yang tepat akan memacu pertumbuhan dan perkembangan, makanan yang baik 

adalah makanan yang disesuaikan dengan tingkat umur dan jenis aktivitasnya. 

Berdasarkan observasi yang di lakukan oleh peneliti di TK Miftahul 

                                                             
7
 Merryana Adriani & Bambang Wirjatmadi, Gizi Dan Kesehatan Balita, (Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2014) h. 111-112 
8
 Djoko Pekik Irianto (2017), Pedoman Gizi Lengkap Keluarga & Olahragawan, 

(Yogyakarta: CV.Andi Offset) h. 2 
9
 Majestika  Septikasari,  (2018),  Status  Gizi  Anak  Dan  Faktor  Yang 

Mempengaruhi,(Yogyakarta: UNY Press) h. 9 
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Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, pada saat 

peneliti melihat kurang berkembangnnya motorik kasar anak. Kurang 

berkembang yang dimaksud yaitu anak-anak tersebut masih banyak yang tidak 

aktif atau tidak ingin melakukan kegiatan yang berbaur dengan fisik yang besar 

seperti berlari, melompat ketika senam ataupun bermain melempar bola. Anak 

cenderung malas untuk melakukan atau mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut, 

dan terkadang lingkungan mempengaruhi seperti ketika teman yang satu tidak 

mengikuti kegiatan maka anak yang lainnya terpengaruh untuk tidak mengikuti 

kegiatan juga.
10

 

Salah satu faktor yang sangat menentukan makanan adalah pola asupan 

gizi yang di beri kepada anak kurang baik, orang tua kurang memperhatikan 

makanan anak, dan anak dibiarkan membawa bekal sehari-hari seperti 

makanan siap saji, sosis goreng dll atau membeli makanan tanpa adanya 

pengawasan yang intensif dari orang tua. Dikarenakan kurangnya pengetahuan 

orang tua dalam memberikan pola asupan gizi bekal yang di butuhkan pada 

anak di sekolah, di sini guru juga terlibat dalam memperhatikan asupan yang 

sering di konsumsi pada anak di lingkungan sekolah. Dengan diberikannya 

asupan gizi yang baik pada anak dapat dilihat perkembangan motorik apa saja 

yang sudah anak dapat lakukan. Seperti melempar bola, meloncat, berlari, 

menaiki titi-titian dan lain-lain. 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH ASUPAN GIZI BEKAL DI 

                                                             
10

 Observasi di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 

Kampar . 



7 
 

 

SEKOLAH TERHADAP PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR PADA 

ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK MIFTAHUL JANNAH DESA KOTA 

BARU KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:  

1. Asupan Gizi  

Menurut Merryana gizi adalah suatu proses organisme menggunakan 

makanan yang dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorpsi, 

transportasi, penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat-zat yang tidak 

digunakan, untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi 

normal dari organ-organ serta menghasilkan energi. Dan gizi juga sebagai 

eksplerasi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk terwujudnya nutritur 

dalam bentuk tertentu. Gizi merupakan bukti seberapa perhatian seorang 

manusia terhadap gizi bagi tubuh. gizi adalah keadaan tubuh yang 

diakibatkan oleh penerapan dan penggunaan makanan
11

 Menurut Majestika 

“gizi juga merupakan konsumsi makanan dan penggunaan zat gizi, di mana 

zat gizi sangat dibutuhkan oleh tubuh sebagai sumber energi, pertumbuhan 

dan pemeliharaan jaringan tubuh, serta mengatur proses tubuh.
12

 

 

                                                             
11

 Merryana Adriani & Bambang Wirjatmadi, Gizi Dan Kesehatan Balita, (Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2014) h. 111-112 
12

 Majestika Septikasari, Status Gizi Anak Dan Faktor Yang Mempengaruhi, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2018) h. 9 
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2. Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun  

Motorik kasar merupakan grafik fisik yang membutuhkan 

keseimbangan dan koordinasi antara anggota tubuh dengan menggunakan 

otot-otot besar sebagian atau seluruh anggota tubuh.
13

 

Dalam peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 137 standar 

tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun yaitu: 

melakukan gerakan tubuh secara koordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kelincahan. Melakukan koordinasi gerakan mata, kaki 

tangan, dan kepala. Melakuakn permaianan fisik dengan aturan dan terampil 

menggunakan tangan kanan dan kiri.
14

 Perkembangan daerah sensorik dan 

motorik pada konteksnya yang memungkinkan koordinasi yang lebih baik 

antara apa yang diinginkan oleh anak dan apa yang dapat dilakukannya. 

Tulang dan otot mereka semakin kuat, dan kapasitas paru mereka semakin 

besar memungkinkan mereka untuk berlari, melompat, dan memanjat lebih 

cepat, lebih jauh, dan lebih baik. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

a. Bagaimana asupan gizi bekal di sekolah anak usia 5-6 tahun di TK 

Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kabupaten Kampar? 

b. Bagaimana Faktor Penghambat perkembangan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kabupaten Kampar? 

                                                             
13

 Masganti,dkk, Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publising, 

2016) h. 88-90 
14

 Permendiknas Nomor 137, Tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
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c. Bagaimana Pengaruh asupan gizi bekal di sekolah terhadap 

Perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 Tahun Di TK Miftahul 

Jannah Desa Kota Baru Kabupaten Kampar? 

2. Batasan Masalah  

Untuk menghindari berbagai pembahasan yang lebih luas penelitian 

ini membatasi permasalahan dengan Batasan permasalahan yang ada di TK 

Miftahul Jannah mengenai perkembangan motorik kasar maka penulis 

hanya akan membahas tentang “ Pengaruh Asupan Gizi Bekal di Sekolah 

Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 

Kampar. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

maka Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa Pengaruh Asupan 

Gizi Bekal Di Sekolah Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun Di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kabupaten 

Kampar”? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui pengaruh Asupan 

Gizi Bekal Di Sekolah Terhadap Perkembangkan Motorik Kasar Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun Di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung 
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Hilir Kabupaten Kampar” 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan Pola Asupan Gizi Bekal di Sekolah Dalam Mengembangkan 

Motorik Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah, dengan mengetahui Asupan Gizi Bekal di Sekolah 

Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun, 

diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

pembinaan dan pengembangan sekolah.  

2. Bagi Guru, memberikan masukan bagi guru tentang Asupan Gizi 

Bekal Di Sekolah Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun. 

3. Bagi Anak, berkembangnya Motorik Kasar Pada Anak Usia 5-6 

Tahun dengan Asupan Gizi yang baik dan benar. 

4. Bagi Penulis, sebagai syarat penyelesaian studi S1 (Sastra Satu) pada 

jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dapat dikembangkan lebih lanjut serta dapat 

menjadi referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Asupan Gizi 

Pengertian Asupan gizi pada anak sangat berperan penting dalam proses 

pertumbuhan pada anak, karena dalam makanan banyak mengandung gizi. Gizi 

menjadi bagian yang sangat penting dalam pertumbuhan. Gizi di dalamnya 

memiliki keterkaitan yang sangat erat hubungannya dengan kesehatan dan 

kecerdasan. Apabila terkena defisiensi gizi maka kemungkinan besar sekali 

anak akan mudah terkena infeksi. Gizi ini sangat berpengaruh terhadap nafsu 

makan. Jika pola makan tidak tercapai dengan baik pada anak maka 

pertumbuhan anak akan terganggu, tubuh kurus, pendek bahkan bisa terjadi 

gizi buruk pada balita.
15

  

Asupan gizi dapat dilihat berdasarkan hasil analisis informasi berupa 

jenis, jumlah, dan frekuensi dari bahan makanan yang di konsumsi responden. 

Jenis makanan mewakili variasi bahan makanan yang jika dimakan, dicerna, 

dan diserap tubuh akan menghasilkan paling sedikit satu macam nutrien. 

Frekuensi makanan menunjukkan jumlah berapa kali makanan tersebut di 

konsumsi. 

Dan dalam alqur’an juga Allah menjelaskan tentang makan-makanan 

yang halal di muka bumi agar setiap makanan yang kita makan dapat menjadi 

darah daging di tubuh kita, sebagai mana firman Allah di dalam al-qur’an 

dalam surah Al-Baqarah ayat 168 yang berbunyi sebagai berikut  

                                                             
15

 Erni Purwanti, Pola Pemberian Dengan Status Gizi Anak Usia 1-5 Tahun Di Kabunan 

Taman Pemalang, Vol 1, No 1, Mei 2013 h. 31 
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ا فيِ الأْ رَْ ضِ حَلاَ لاً  ََُوُ  مُبِیه   یَا أیَُّھَا الىَّاسُ كُلوُا مِمَّ  ْْ یْطَانِ ۚ إِوَّھُ لَكُُ َّبعِوُا خُطُوَ اتِ الشَّ طَیبًِّا وَ لاَ تتَ  

Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kata halalan thayyiban di sandangkan 

oleh pangan, jadi makanan yang halal thayyiban yaitu kata halalan berasal dari 

bahasa arab yang berarti lepas atau tidak terikat oleh hal-hal yang 

menjadikannya terlarang untuk di konsumsi (bahaya/menjijikkan dan lainnya) 

sementara itu kata thayyiban berasal dari bahasa arab yang berati baik, lezat, 

sehat, paling utama. Kata thayyiban jika di lekatkan pada makanan berarti 

makanan yang baik, lezat, dan menyehatkan. 

Jadi makna halal dan thayyiban dapat disimpulkan bahwa makanan 

yang tidak di larang untuk di konsumsi setra menyehatkan. 

1. Pengertian Gizi 

Pengertian Gizi adalah tingkat keadaan seseorang yang dinyatakan 

menurut jenis dan beratnya, misalnya gizi lebih, gizi baik, gizi kurang, gizi 

buruk. Gizi merupakan keseimbangan anatara kebutuhan zat gizi dan 

konsumsi makanan. Dan gizi juga dapat dilihat dari keadaan tubuh sebagai 

akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat gizi. Status gizi memberikan 
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gambaran tentang keadaan keseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat 

gizi oleh tubuh yang dapat dilihat melalui pertumbuhan fisik, ukuran tubuh
16

 

Sedangkan Gizi menurut islam berasal dari bahasa Arab “ All-Gizzal” 

yang artinya makanan dan manfaatnya untuk kesehatan. Dalam bahasa 

Inggris dikenal dengan istilah “ Nutrition” yang berarti bahan makanan atau 

zat gizi. 
17

 Dalam proses perkembangan, anak membutuhkan zat gizi 

(nutrisi) yang cukup agar proses perkembangan anak tidak mengalami 

hambatan. Secara luas, gizi diartikan sebagai suatu proses organisme dalam 

menggunakan makanan yang dikonsumsi melaluin proses pencernaan, 

penyerapan, transportasi, penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat 

gizi. 

Menurut gizi Merryana adalah suatu proses organisme menggunakan 

makanan yang dikonsumsi secara normal melaluin proses digesti, absorpsi, 

transportasi, penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat-zat yang 

digunakan, untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi 

normal dari organ-organ serta menghasilkan energi.
18

 

Menurut Andy Yohanes, nutrisi adalah proses dimana tubuh manusia 

menggunakan makanan dan membentuk energi, mempertahankan 

                                                             
16

 Abdul Hairuddin , Penyakit Infeksi Dan Praktek Pemberian MP-Asi Terhadap 

Kejadian Stunting Pada Anak Usia 12-36 Bulan Di Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam, 

Vol 1 No 1, Januari 2018 h. 53 
17

 Djoko Pekik Irianto,  Panduan Gizi Lengkap Keluarga Dan Olahragawan, 

(Yogyakarta: Cv.Andi Offset, 2007),h.2. 
18

 Merryana Adriani & Bambang Wirjatmadi, Gizi Dan Kesehatan Balita, (Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2014) h. 111-112 
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kesehatan, pertumbuhan dan fungsi normal setiap organ baik antara asupan 

nutrisi dan kebutuhan nutrisi.
19

  

Menurut Widyani pertumbuhan dan perkembangan anak yang baik 

dipengaruhi oleh asupan gizi yang seimbang baik kualitas maupun 

kuantitasnya, meliputi air, karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan mineral 

untuk memperoleh energi yang cukup. Anak yang bersangkutan akan 

memperoleh protein yang sangat berguna untuk pembelahan sel tubuh, 

memperoleh vitamin yang cukup untuk kelancaran metabolisme tubuh, dan 

akan memperoleh cukup untuk mineral untuk pertumbuhan tulang serta gigi. 

Kecukupan gizi ini secara keseluruhan membuat pertumbuhan anak menjadi 

optimal.
20

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

gizi adalah zat yang terdapat pada makanan yang kita makanan dan 

berfungsi menjadi sumber energi bagi tubuh 

2. Kebutuhan Gizi Anak Usia Dini 

Gizi merupakan ilmu mengenai makanan, zat makanan dan komponen 

lainnya, sedangkan zat gizi merupakan bagian dari makanan. Gizi 

merupakan suatu proses organisme menggunakan makanan yang 

dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorbsi, transportasi, 

penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan 

                                                             
19

 Andy Yohanes Rias, Nutrisi Sang Buah Hati Bukti Cinta Ibu Cerdas, (Yogykarta: 

Gosyen Publishing 2016), h.6. 

20
 Adhi Ati Choirunnisa, Alfiyanti Dera, Solekhan Achmad, “Hubungan Antara Status Gizi 

Dengan Perkembangan Motorik Kasar Anak Balita di RSUD Tugu Rejo Semarang Tahun 2013” h 

2 
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untuk mempertahankan kehidupan pertumbuhan dan fungsi normal dari 

organ serta menghasilkan energi (Supariasa, 2001). Anak yang berusia 4–5 

tahun umumnya membutuhkan asupan gizi setidaknya 1.600 kalori (sesuai 

dengan AKG dari Kementerian Kesehatan RI). Sebenarnya, jenis asupan 

nutrisi yang dibutuhkan anak pada usia ini tidak berubah, tetapi takarannya 

harus disesuaikan. Berikut ini rinciannya:  

a. Karbohidrat  

Pada usia ini, anak membutuhkan asupan karbohidrat untuk diubah 

menjadi energi. Sebisa mungkin, pastikan dalam satu hari si kecil 

mendapat asupan karbohidrat sebanyak 220 gram. Ada dua jenis 

karbohidrat yang perlu diketahui, yaitu karbohidrat sederhana dan 

kompleks. 

Karbohidrat sederhana adalah jenis karbohidrat yang paling mudah 

diserap, hingga kemudian diubah menjadi gula darah. Sementara 

karbohidrat kompleks adalah jenis karbohidrat yang terbuat dari rantai 

molekul gula panjang, sehingga perlu waktu lama untuk dicerna. Jenis 

karbohidrat ini bisa menyediakan tingkat energi yang stabil untuk anak 

beraktivitas sepanjang hari. 

b. Protein  

Selain karbohidrat, pastikan juga untuk memenuhi kebutuhan 

protein anak. Pada usia ini, anak setidaknya membutuhkan sebanyak 35 
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gram asupan protein setiap hari. Supaya terpenuhi dengan baik, ada dua 

jenis protein yang bisa orangtua berikan pada si kecil, yaitu protein 

hewani dan protein nabati.   

c. Lemak  

Sementara untuk asupan lemak, anak usia 4–5 tahun membutuhkan 

setidaknya 62 gram setiap hari. Namun hati-hati, tidak sembarang lemak 

bisa diberikan begitu saja pada anak. Ada beberapa jenis lemak, yaitu 

lemak baik dan lemak jahat. Anak membutuhkan asupan lemak baik, 

yaitu lemak tak jenuh tunggal dan asam lemak tak jenuh ganda. Jenis 

lemak ini bisa didapatkan dari buah alpukat, kacang almond, minyak 

zaitun, ikan salmon, tofu, dan lainnya. 

d. Serat  

Anak usia 4–5 tahun membutuhkan asupan serat sebanyak 22 gram 

dalam satu hari. Untuk memenuhinya, ibu bisa membiasakan agar Si 

Kecil mengonsumsi setidaknya 2–3 porsi sayuran dan buah setiap 

harinya. Satu porsi buah adalah satu buah yang berukuran sedang atau 

dua buah ukuran kecil. 

e. Vitamin dan Mineral 

Memasuki usia sekolah, asupan vitamin dan mineral pun menjadi 

lebih penting pada anak. Maka dari itu, pastikan untuk memenuhi 
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kebutuhan vitamin dan mineral anak dalam sehari dengan 

memberikannya sumber makanan bergizi. Ibu bisa membantu memenuhi 

kebutuhan vitamin dengan mineral anak, di antaranya zat besi, seng, 

kalsium, natrium, tembaga, vitamin A, vitamin B, serta segudang vitamin 

dan mineral lainnya.
21

 

Menurut Almatsier semakin tinggi usia anak maka akan semakin 

tinggi pula asupan gizi yang wajib diperoleh anak. Selain ukuran 

berdasarkan angka kecukupan gizi, zat-zat gizi yang dibutuhkan anak dalam 

masa tumbuh kembang, berikut adalah penjelasanya: 1) Karbohidrat adalah 

sumber energy yang terdiri dari karbohidrat sederhana dan karbohidrat 

kompleks. 2) Protein adalah zat yang berfungsi untuk pertumbuhan, terdapat 

pada ikan, susu, telor, kacang, tahu, tempe. 3) Lemak terdapat pada 

margarin, mentega, minyak goreng, lemak hewan atau lemak tumbuhan. 4) 

Vitamin dan zat-zat organic yang kompleks yang dibutuhkan dalam jumlah 

sangat kecil yang dibentuk oleh tubuh.
22

 

Vitamin terdiri dari: a) vitamin A (pertumbuhan tulang, mata dan 

kulit), b) vitamin B (menjaga sistem saraf agar berfungsi normal, mencegah 

beri-beri dan anemia), c) vitamin C (pembentukan integritas jaringan dan 

peningkatan penyerapan zat besi, kesehatan gusi dan bibir). Mineral 

berfungsi pada pertumbuhan dan memperkuat jaringan serta mengatur 

keseimbangan cairan tubuh. Kalsium berfungsi menumbuhkan tulang dan 
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gigi. Zat besi berfngsi untuk pertumbuhan sel darah merah. Yodium 

berfungsi menyokong susunan saraf pusat berkaitan dengan daya pikir dan 

pencegahan cacat fisik dan mental.
23

 

3. Masalah Pada Gizi 

Masalah pada dasarnya merupakan refleksi konsumsi zat gizi yang 

belum mencukupi kebutuhan tubuh. Asupan gizi yang kurang dalam 

makanan dapat menyebabkan kasus kekurangan gizi, sebaliknya orang yang 

asupan gizinya berlebih akan menderita gizi lebih. Gizi dapat diketahui 

melalui pengukuran beberapa parameter, kemudian hasil pengukuran 

tersebut di bandingkan dengan standar atau rujukan. Masalah pada dasarnya 

kesenjangan antara harapan yang diinginkan tidak sesuai dengan kenyataan. 

Demikian juga dengan masalah gizi diartikan sebagai kesenjangan yang 

terjadi akibat keadaan gizi yang di harapkan tidak sesuai dengan keadaan 

gizi yang ada.  

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gizi Anak 

Faktor Primer adalah asupan makanan yang dapat menyebabkan zat 

gizi tidak cukup atu berlebih. Hal ini disebabkan oleh susunan makanan 

yang di konsumsi tidak tepat, baik kualitas maupun kuantitas, seperti a). 

Kurangnya ketersediaan pangan dalam keluarga sehingga keluarga tidak 

memperoleh makanan yang cukup untuk di konsumsi anggota keluarga. b). 

Kemiskinan, ketidak mampuan keluarga untuk menyediakan makanan yang 

cukup bagi anggota keluarga. Kemiskinan ini berkaitan dengan kondisi 
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sosial dan ekonomi dari wilayah tertentu. c). Pengetahuan yang rendah 

tentang pentingnya zat gizi untuk kesehatan. d). Kebiasaan makan yang 

salah, termasuk adanya pantangan pada makanan tertentu. 

Faktor Skunder ialah faktor yang mempengaruhi pemanfaatan zat gizi 

dalam tubuh. Gizi yang tidak mencukupi kebutuhan disebabkan karena 

adanya gangguan pada pemanfaatan gizi, yaitu ketika seseorang sudah 

mengonsumsi makanan dalam jumlah yang cukup, tetapi gizi tidak dapat di 

manfaatkan seoptimal mungkin. Beberapa faktor sekunder ini ialah a). 

Gangguan pada pencernaan makanan seperti gangguan pada gigi geligi, alat 

cerna atau enzim, yang menyebabkan makanan tidak dapat dicerna dengan 

sempurna, sehingga zat gizi tidak dapat diabsorbsi dengan baik dan 

menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan tubuh. b). Gangguan 

penyerapan (absorbsi) zat gizi seperti parasit atau penggunaan obat-obatan 

tertentu. Anak yang menderita cacing perut akan menderita kekurangan gizi, 

karena cacing memakan zat gizi yang dikonsumsi anak, akibatnya anak 

tidak dapat tumbuh dengan baik. c) Gangguan pada metabolisme zat gizi. 

Keadaan ini umumnya disebabkan gangguan pada lever, penyakit kencing 

manis, atau pengguna obat-obatan tertentu yang menyebabkan pemanfaatan 

zat gizi terganggu. d). Gangguan Ekskresi, akibatnya terlalu banyak 

kencing, banyak keringat, yang dapat mengganggu pada pemanfaatan zat 

gizi. 
24
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B. Perkembangan Motorik Kasar  

1. Pengertian Perkembangan 

Perkembangan anak merupakan segala perubahan yang terjadi pada 

anak yang dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek fisik 

(motorik). Perkembangan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara 

susunan syaraf dan otot. Salah satu aspek yang penting pada proses 

perkembangan adalah perkembangan motorik kasar yaitu gerak tubuh 

menggunakan otot–otot besar, atau sebagian besar dari seluruh anggota 

tubuh yang di pengaruhi oleh kematangan anak sebagai awal dari 

kecerdasan dan emosi sosial anak. 

Perkembangan adalah proses seseorang anak tumbuh dan mengalami 

berbagai perubahan-perubahan sepanjang hidupnya. Perkembangan tersebut 

ditentukan sebagai genetik, serta di pengaruhi dan di modifikasi oleh 

berbagai faktor lingkungan seperti nutrisi.
25

 

Proses perubahan di mulai dari pembuahan samapai pada kehidupan 

yang lebih komplek. Perubahan itu di tandai bahwa anak berkembang, 

sebaliknya terjadi pula regresi (menurun) perkembangana atau stagnasi 

(tidak menunjukkan perubahan) perkembangan. 

2. Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian 

gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, 

otak, dan spinal cord. Ciri–ciri motorik anak melalui empat tahap: (1) 
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Gerakan-gerakannya tidak disadari, tidak sengaja dan tanpa arah. Gerakan 

anak pada masa ini semata mata hanya dikarenakan adanya dorongan dari 

dalam. Misalnya: memasukkan tangan ke mulut, mengedipkan mata dan 

gerak-gerak lain yang tidak disebabkan oleh rangsangan dari luar, (2) 

Gerakan anak bersifat khas, artinya gerakan yang timbul disebabkan oleh 

perangsang yang tidak sesuai dengan rangsangannya. Misalnya: Jika anak 

diletakkan suatu benda di tangannya, maka benda itu dipegangnya tidak 

sesuai dengan kegunaan benda tersebut (3) Gerakan dilakukan anak dengan 

masal. Artinya hampir seluruh tubuhnya ikut bergerak untuk mereaksi 

perangsang yang datang dari luar. Misalnya: bila anak diberikan sebuah 

bola, maka bola itu harus diterima dengan kedua tangan dan kakinya 

sekaligus, dan (4) Gerakan anak disertai dengan gerakan lain yang 

sebenarnya tidak diperlukan.
 26

  Mororik kasar adalah gerakan tubuh yang 

menggunanakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh. Contohnya : 

kemampuan duduk, menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya. 

Perkembangan motorik sangat di pengaruhi oleh organ otak. Dan otaklah 

yang mensetir setiap gerakan yang di lakukan anak. 

Semakin matangnya perkembangan system syaraf otak yang mengatur 

otot memungkinkan perkembangan kopetensinya atau kemampuan motorik 

anak. Motorik kasar merupakan grafik fisik yang menumbuhkan 
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keseimbangan dan koordinasi antara anggota tubuh dengan menggunakan 

otot-otot besar sebagian atau seluruh anggota tubuh.
27

 

Dalam peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 137 standar 

tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun yaitu: 

melakukan gerakan tubuh secara koordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kelincahan. Melakukan koordinasi gerakan mata, kaki 

tangan, dan kepala. Melakuakn permaianan fisik dengan aturan dan terampil 

menggunakan tangan kanan dan kiri.
28

. Perkembangan daerah sensorik dan 

motorik pada konteknya yang memungkinkan koordinasi yang lebih baik 

antara apa yang diinginkan oleh anak dan apa yang dapat dilakukannya. 

Tulang dan otot mereka semakin kuat, dan kapasitas paru mereka semakin 

besar memunginkan mereka untuk berlari, melompat, dan memanjat lebih 

cepat, lebih jauh, dan lebih baik. 

Di dalam Al Qur’an dijelaskan mengenai perkembangan fisik anak 

dalam Al- Qur’an Surah Al-Mu’minun ayat 12-14 yang berbunyi: 

كُِیهٍ ﴿٢١لاَ لَةٍ مِهْ طِیه﴿وَ لَقَُْ خَلَقْىَا الْإ ِوْسَانَ مِهْ سُ  َّْ جَعلَْىاَيُ وطُْفَةً فيِ قرََ ارٍ مَّ ُ َّْ ٢١﴾ ث ُ ﴾ ث

َْ لَحْمً  ظٰمًا فَكَُسَوْ وَا الْعِظٰ َِ لقَةًَ فَخَلَقْىَا الْعلََقَةَ مُضْغةًَ فَخَلَقْىَا الْمُضْغةََ  ََ َّْ اوَْشَأوْٰھُ خَلْقًا اٰ خَلَقْىَا الىُّطْفَةَ  ُ ا ث  

﴾٢١كَ   ُ احَْسَهُ الْخَالِقِیْه﴿خَرََۗ فَتبََارَ   

   

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani 

(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air 

mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang 

melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging 
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itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 

bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk 

yang (berbentuk) lain. Maha suci allah, pencipta yang paling 

baik
29

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Dalam tafsir surah Al-Mukminun ayat 

12-14 dijelaskan proses kejadian manusia yang diuraikan dalam proses 

tersebut yang membuktikan perlunya beriman dan tunduk kepada Allah 

sang pencipta, serta keharusan mengikuti jejak-jejak orang mukmin, dan 

sesungguhnya kami bersumpah bahwa kami telah menciptakan manusia, 

yakni jelas manusia yang kamu saksikan, bermula dari suatu saripati yang 

berasal dari tanah, kemudian kami menjadikannya saripati itu nuthfa yang 

disimpan dalam tempat yang kokoh, yakni Rahim ibu. Kemudian kami 

ciptakan nuthfah itu alaqah, kemudian kami jadikan alaqah itu mudhgha lalu 

kami jadikan alaqah itu mudgha yang merupakan sesuatu yang kecil serat 

daging, lalu kami jadikan mudgha itu tulang belulang lalu kami bungkus 

tulang belulang itu dengan daging. Kemudian kami mewujudkannya tulang 

yang terbungkus daging itu menjadi daging, setelah kami meniupkan ruh 

ciptaan kami kepadanya-makhluk lain dari pada yang lain yang separuhnya 

berbeda dengan makhluk-makhluk lain. 

Kemudian kamu wahai anak cucu adam sekalian yakni sesudah 

melalui proses tersebut dan ketika kamu berada di pentas bumi ini. Maka 
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ada beberapa proses dari bayi, anak kecil, remaja, dewasa, tua dan pikun, 

benar-benar kamu akan mati baik pada masa pikun maupun sebelumnya. 

Ayat ini menjelaskan perkembangan fisik manusia terjadi melalui 

beberapa tahap, yang di awali sari pati tanah lalu menjadikannya air mani 

dan dijadikan sesuatu yang melekat menjadi segumpal daging kemudian di 

jadikan tulang belulang di bungkus dengan daging hingga menjadi makhluk 

yang bernama manusia.
30

 

Pada masa kanak-kanak perkembangan fisik terjadi pada semua 

bagian tubuh dan fungsinya. Seperti perkembangan kemampuan 

motoriknya, khususnya motorik kasarnya yang berupa kemampuan 

mengubah beragam posisi tubuh dengan menggunakan otot–otot besar. 

3. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar Anak 

Keterampilan motorik kasar setiap orang pada dasarnya berbeda-beda 

tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya.
31

 Kekuatan otot 

harus dimiliki anak sejak dini, apabila anak tidak memiliki kekuatan otot 

tentu anak tidak dapat melakukan aktivitas bermain yang menggunakan 

fisik, seperti: berlari, melompat, melempar, memanjat, bergantung dan 

mendorong. Toho Cholik Mutohir dan Gusril menytatakan bahwa unsur-

unsur keterampilan motorik kasar yaitu: 
32
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a. Koordinasi, adalah keterampilan untuk mempersatukan atau memisahkan 

dalam satu tugas yang kompleks. Contoh: anak dalam melakukan 

lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang terlibat. 

b. Kecepatan, adalah sebagai keterampilan yang berdasarkan kelenturan 

dalam satuan waktu tertentu, contohnya: berapa jarak yang ditempuh 

anak dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang 

ditempuh anak, maka semakin tinggi kecepatannya. 

c. Keseimbangan, adalah kemampuan untuk mempertahankan tubuh dalam 

berbagai posisi. 

d. Kekuatan, adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulkan 

tenaga sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini, 

apabila anak tidak memiliki kekuaan otot tentu anak tidak dapat 

melakukan aktivitas bermain yang menggunakan fisik, seperti: berlari, 

melompat, melempar, memanjat, bergantung dan mendorong. 

e. Kelincahan, adalah keterampilan mengubah arah dan posisi tubuh dengan 

cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik satu ke titik yang lain. 

Contohnuya: bermain kucing dan tikus, bermain menjala ikan dll. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motorik Kasar  

Perkembangan motorik kasar setiap anak tidak sama, hal ini di 

pengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi motorik kasar 

anak adalah sebagai berikut (1). Kematangan, kemampuan anak melakukan 

gerakan motoric sangat ditentukan oleh kematangan syaraf yang mengatur 

gerakan tersebut. (2). Gizi, anak yang mendapatkan asupan gizi yang baik, 



27 
 

 

maka secara kondisi fisik anak juga akan memiliki kondisi yang baik, 

sehingga dapat bergerak dan beraktifitas secara aktif dalam menggunakan 

anggota tubuhnya. (3). Obesitas (kelebihan berat badan), ada banyak faktor 

yang dapat memicu obesitas, salah satunya adalah faktor keturunan. Jika 

anak malas bergerak maka lemak akan tertimbun dan membuat tubuh 

menjadi gemuk, anak yang mengalami obesitas umumnya memiliki rasa 

percaya diri yang rendah, cara terbaik adalah dengan mengatur pola makan 

anak dan rajin olahraga. (4). Jenis kelamin, perbedaan jenis kelamin akan 

tampak dalam berbagai kegiatan pada usia 2-5 tahun, umumnya anak 

perempuan lebih pada keterampilan, keseimbangan tubuh seperti lompat tali 

sedangkan pada anak laki-laki lebih pada keterampilan melempar, 

menangkap, menendang, setelah usia 5 tahun kemampuan gerak anak laki-

laki dan perempuan saling menyusul. (5). Latihan, untuk mengembangkan 

keterampilan  motorik anak perlu dilakukan Latihan dan bimbingan dari 

orang tua dan guru. (6). Motivasi, dengan memebrikan kesempatan pada 

anak untuk melakukan berbagai kegiatan motorik kasar serta menyediakan 

berbagai sarana yang dibutuhkan anak. (7). Pengalaman, pengalaman gerak 

merupakan dasar bagi pengalaman berikutnya, pemberian pelatihan dan 

pengalaman yang membangkitkan rasa senang pada anak. (8). Urutan 

perkembangan, proeses perkemabangan fisik manusia berlangsung 

berurutan, dari gerakan yang belum terarah kepada yang lebih terarah 
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kemudian sampai mampu menggabungkan  gerakan yang berlawanan 

dengan koordinasi gerakan yang baik.
33

   

C. Hubungan Asupan Gizi dengan Perkembangan Motorik Kasar  

Asupan gizi adalah kebutuhan anak yang berperan utama dalam proses 

tumbuh kembang terutama dalam perkembangan otak. Kemampuan seseorang 

untuk dapat mengembangkan kemampuan syaraf motoriknya adalah melalui 

pemberian asupan gizi yang seimbang. Pemberian asupan gizi yang seimbang 

berperan dalam tumbuh kembang anak mulai dari janin, balita, anak usia 

sekolah sampai dewasa. Sementara Budiarti et al menerangkan bahwa asupan 

gizi sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak, baik perkembangan motorik 

kasar maupun halus. Relevan dengan itu, Susanthy et al mengklasifikasikan 

asupan gizi yang penting untuk fungsi motorik, yaitu energi, protein, seng dan 

besi.
34

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

dalam penelitian ini. Konsep oprasional digunakan untuk mengukur variable 

penelitian.  
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1. Indikator Asupan Gizi Bekal (Variabel X)
35

 

Tabel II. 1 

Indikator Variabel X 

No Indikator 

1 Anak memakan karbohidrat sebanyak 220 gram 

2 Anak memakan protein sebanyak 35 gram 

3 Anak memakan buah, sayur sebanyak 22 gram 

4 Anak memakan lemak sebanyak 62 gram 

5 Anak mengonsumsi vitamin sesuai kebutuhannya 

 

2. Indikator Perkembangan Motorik Kasar 
36

 

Tabel II . 2 

 

NO 

 

Indikator Yang Diamati 

1 Anak berdiri dengan satu kaki selama 10 detik 

2 Anak berlari 5-10 meter dalam waktu 5 detik 

3 Anak melompat kebelakang 2 kali berturut-turut 

4 Anak melompat setengah sampai 1 meter dengan satu 

kaki 

5 Anak naik turun tangga dengan kaki yang bergantian 

6 Anak menangkap bola dengan tepat 

 

E. Penelitian Relevan 

1 Penelitian yang dilakukan Sri Sundari, Rivo Panji Yudha (2017) 

“Pengaruh Metode Senam Irama Terhadap Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Islam Al-Azhar Kota Cirebon”. Mengatakan bahwa hasil dari 

observasi ini dengan rata-rata hasil post-test motorik kasar pada kelompok 
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eksperimen yang diberikan metode senam irama mencapai 9,73 sedangkan 

kelompok kontrol tidak diberikan metode senamirama mencapai 8,80. 

dilihat dari perolehan rata-rata hasil terhadap motorik kasar anak pada 

kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa motorik kasar anak pada 

kelompok eksperimen lebih berpengaruh daripada motorik kasar anak 

pada kelompok kontrol, kesimpulan dari penelitian ini adalah  Metode 

senam irama pada kelompok eksperimen memberikan pengaruh hasil yang 

lebih baik yaitu peningkatan motorik kasar anak sebesar 259,00 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang peningkatan motorik kasar 

anak sebesar 277,33 di TK AL-Azhar. 
37

 

2 Peneltian yang dilakukan Dewi Ariesta Prameswari, Desni Yuniarni, Dian 

Miranda  “Pengaruh Status Gizi terhadap Perkembangan Motorik Kasar 

Anak 5-6 Tahun di TK Mujahidin” Hasil perhitungan diperoleh Nilai R 

Square 0,256 pengaruh antara status gizi terhadap perkembangan motorik 

kasar mengandung arti bahwa pengaruh status gizi terhadap perkembangan 

motorik kasar adalah sebesar 25,6%, sedangkan 74,4% perkembangan 

motorik kasar dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, pengaruh tersebut dinyatakan 

negatif dan signifikan karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Hasil 

regresi status gizi terhadap kemampuan motorik kasar bernilai negatif 

artinya status gizi memberikan pengaruh yang negatif terhadap 

kemampuan motorik. Ini berarti hipotesis alternatif yang menyatakan ada 
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 Sri Sundari, Rivo Panji Yudha 2017. “Pengaruh Metode Senam Irama Terhadap 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam Al-Azhar Kota Cirebon” 



31 
 

 

pengaruh yang negatif dan signifikan status gizi terhadap perkembangan 

motorik anak usia 5-6 Tahun di TK Mujahidin II kecamatan Pontianak 

Timur. kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan 

antara status gizi terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 

tahun di TK Mujahidin II Kecamatan Pontianak Timur.
38

 

3 Peneltian yang dilakukan Irfah Aulaini Damanik, Nurmaniah “Pengaruh 

Senam Irama terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun di RA. Fastabiqul Khairat PTPN II Kabupaten Langkat TA. 2016-

2017” Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh sekor rata-rata dalam 

perkembangan motorik kasar anak pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 3,36 dan nilai rata- rata 

dikelas kontrol 2,67. maka dapat diambil kesimpulan yaitu kegiatan yang 

mengembangkan perkembangan motorik kasar seperti anak melakukan 

kegiatan menggerakan tubuh dalam senam yang merupakan suatu kegiatan 

yang menyenangkan karena menggunakan irama musik dan kegiatan 

dilakukan diluar ruangan. Sehingga ada pengaruh antara senam irama 

terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 

RA.Fastabiqul Khairat PTPN II Kab Langkat T.A 2016/2017.
39

 

 

Hasil analisis data Pengaruh Asupan Gizi Bekal di Sekolah Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di Tk Miftahul Jannah untuk 
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kelas eksperimen setelah pemberian treatment dalam asupan gizi memperoleh 

rata-rata 87,2%. Semantara pada kelas kontrol yang tidak diberi  treatment asupan 

gizi memperoleh rata-rata 56,38%. Dari data tersebut terlihat jelas bahwa 

peningkatan yang tinggi berada pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sri Sundari dan Rivo 

Panji Yudha (2017) yang menunjukkan bahwa hasil dari observasi ini dengan 

rata-rata hasil post-test motorik kasar pada kelompok eksperimen yang diberikan 

Metode Senam Irama mencapai 9,73 sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan 

Metode Senam Irama mencapai 8,80. dilihat dari perolehan rata-rata hasil 

terhadap motorik kasar anak pada kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa 

motorik kasar anak pada kelompok eksperimen lebih berpengaruh daripada 

motorik kasar anak pada kelompok kontrol, kesimpulan dari penelitian ini adalah  

Metode Senam Irama pada kelompok eksperimen memberikan pengaruh hasil 

yang lebih baik yaitu peningkatan motorik kasar anak di TK AL-Azhar. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “ jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan.” 
40

 Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban 

sementara yang kebenarannya harus dibuktikan atau di uji. Hipotesis yang akan 

diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha).  

Dalam pengujian hipotesis ini, jika tidak ada pengaruh antara Asupan Gizi  

dengan perkembangan motorik kasar anak, maka Ho diterima atau Ha ditolak. 
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Dan sebaliknya jika asupan gizi berpengaruh terhadap perkembangan motorik 

kasar anak Ho ditolak dan Ha diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah diuraikan oleh 

penulis, maka hipotesis yang menjadi jawaban sementara penelitian ini yaitu ada 

pengaruh yang signifikan dalam pengaruh asupan gizi bekal disekolah terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Miftahul Jannah Desa 

Kotabaru Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik 

Eksperimen. Menurut Emmory, penelitian eksperimen merupakan bentuk 

khusus investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel-variabel apa 

saja dan bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan yang  lainnya. 

Menurut konsep klasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan 

pengaruh veriabel perlakuan (Independent Variabel) terhadap variabel dampak 

(Dependent Variabel).
41

 Pada objek penelitian tentang pengaruh asupan gizi 

bekal di sekolah  terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas yaitu Gizi Bekal Sekolah (X), dan variabel terikat yaitu 

perembangan Motorik Kasar Anak (Y). 

Desain penelitian yang digunakan adalah Desain Eksperimen Semu 

(Quasi-ED), yaitu dengan kriteria, desain pretest-posttest tak ekuivalen, desain 

perbadingan kelompok statis, dan desain berimbang.
42

 Pretest Posttest Control 

Group Design, yaitu jenis-jenis eksperimen yang dianggap baik karena sudah 

memenuhi persyaratan yaitu kelompok lain yang tidak dikenai ekperimen dan 

ikut mendapatkan pengamatan. Eksperimen pada penelitian ini dilakukan 

dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. Desain penelitian 
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yang digunakan dalam bentuk Pretest Postest Control Group Design dengan 

satu macam perlakuan. 

Dalam Pretest Posttest Control Group Designter dapat dua kelas yang 

dipilih secara langsung, kemudian diberi pretest untuk mengetahui kedaan 

awal, adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. grup 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan penerapan asupan gizi 

bekal di sekolah terhadap perkembangan motorik kasar anak Usia 5-6 Tahun 

Di Tk Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kabupaten Kampar. sedangkan Grup 

kontrol tetap mengunakan stategi biasa. Setelah selesai perlakuan kedua kelas 

diberi postest. Dan akan diteliti adalah apakah ada perubahan pada pengaruh 

asupan gizi terhadap motorik kasar sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Tabel III . 1 

Desain Pretest-Posttest Control Design 

Pretest Treatment Posttest 

A1 X A2 

A3 - A4 

 

Keterangan: 

A1 : Pre-Test (Untuk Kelompok Eksperimen) 

X : Perlakuan 

A2 :Post-Test (Untuk Kelompok Kontrol) 

A3 : Pre-Test ( Untuk Kelompok Eksperimen) 

A4 : Post Test ( Untuk Kelompok Kontrol) 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini yaitu di TK Miftahul Jannah Desa Kota 

Baru, RT 02, RW 04. Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi 

Riau. dan  Waktu penelitian dimulai dari peneliti menemukan masalah di lokasi 

penelitian pada bulan Juli 2021, pengumpulan data dilaksankan 11 Maret 2022 

yang telah di tentukan bersama pihak sekolah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 5-6 tahun TK 

Miftahul Jannah Desa Kota Baru, RT 02, RW 04. Kecamatan Tapung Hilir, 

Kabupaten Kampar. Sementara Objek dari penelitian ini adalah pengaruh 

Asupan Gizi bekal di sekolah terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar.  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan diteliti. Populasi 

merupakan sumber informasi dalam suatu penelitian. Populasi dapat berupa 

himpunan orang, benda (hidup atau mati), kejadian, kasus-kasus, waktu atau 

tempat dengan ciri dan sifat yang sama. Sampel adalah himpunan bagian atau 

sebagian dari populasi yang ada.43 
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Tabel III . 2 

Populasi dan Sampel 
No Kelompok Laki-laki perempuan Jumlah 

1 B1 8 7 15 

2 B2 8 7 15 

Jumlah 30 orang 

Sumber: Tk Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar. 

 

E. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu: 

1. Observasi (Pengamatan)  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran. Dalam penelitian ini digunakan observasi semi 

partisipan dimana peneliti ikut terlibat dalam sebagian kegiatan yang 

dilakukan orang yang diteliti. Jenis observasi ini digunakan agar peneliti 

lebih mudah dalam melakukan pengamatan. Observasi ini melibatkan guru 

kelas dan peserta didik. Obervasi ini perlu dilakukan untuk mendapatkan 

data tentang strategi guru.  

2. Tes adalah teknik atau cara mengumpulkan data berupa serangkaian 

pertanyaan dan berupa yang digunakan untuk mengukur kemampuan yang 

dimiliki seseorang.
44

 Jenis tes yang dilakukan adalah pretest dan posttest 
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dengan indikator-indikator perkembangan motorik anak usia dini, dengan 

skoring 0 - 4 untuk setiap indikator. Pretest diberikan diawal sebelum 

adanya perlakuan yang bertujuan untuk menentukan kelas yang akan dipilih 

sebagai sampel dalam penelitian. Sedangkan posttest diberikan pada kedua kelas 

sampel di akhir pembelajaran atau setelah perlakuan 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya: catatan harian, 

sejarah kehidupan (histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya: foto gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya: karya seni yang 

dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Kegiatan dokumentasi 

dimaksukkan untuk memperoleh data tertulis dengan pelaksanaan strategi 

guru dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. 

Dalam penelitian ini yang akan didokumentasi adalah data dari sekolah 

yang peneliti teliti, yaitu berkenaan tentang keadaan guru, jumlah siswa, 

laporan hasil kegiatan belajar siswa, sarana prasarana di sekolah tersebut, dan 

lain sebagainya yang berhubungan dengan sekolah tersebut. 

F. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Berdasarkan hipotesis teknik uji yang dilakukan yaitu uji t karena 

datanya berdistribusi normal dan homogen. 
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Keterangan : 

   : Mean Variabel X 

   : Mean Variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

 : Jumlah sampel masing-masing variabel 

Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusannya yaitu:   

Jika 𝑡 hitung  𝑡 tabel,    diterima dan    ditolak 

Jika 𝑡 hitung  𝑡 tabel,    diterima dan    ditolak 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pemberian 

asupan gizi bekal di sekolah dalam mengembangkan motorik kasar pada anak 

usia 5-6 tahun di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru Kabupaten Kampar Hal 

ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya  pengaruh 

yang signifikan dalam pemberian asupan gizi  dalam mengembangkan motorik 

kasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Miftahul Jannah Desa Kota Baru 

Kabupaten Kampar sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa 

pembelajaran dan pengamatan asupan gizi anak dengan besar pengaruh 81,6% 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru 

diharapkan memperhatiakn gizi anak pada bekal yang anak konsumsi setiap 

hari sebagai salah satu cara untuk meningkatkan perkembangan motorik 

kasar anak. 

2. Bagi Sekolah Memberikan dan menyediakan program yang mendukung 

kegiatan pembaikan asupan gizi anak untuk meningkatkan perkembangan 

motorik kasar anak. 

3. Bagi penulis selanjutnya peneliti pengaruh asupan gizi dalam meningkatkan 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun ini masih banyak 
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kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, menjadi motivasi 

bagi penulis selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini dengan beberapa 

variasi lainnya. 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adhi Ati Choirunnisa, Alfiyanti Dera, Solekhan Achmad, “Hubungan Antara 

Status Gizi Dengan Perkembangan Motorik Kasar Anak Balita di RSUD 

Tugu Rejo Semarang Tahun 2013” 

 

Ahmad Susanto . 2014.Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Bernagai 

Aspek. Jakarta : Prenada Media Group. 

 

Abdul Hairuddin, Penyakit Infeksi Dan Praktek Pemberian MP-Asi Terhadap 

Kejadian Stunting Pada Anak Usia 12-36 Bulan Di Kecamatan Simpang 

Kiri Kota Subulussalam, Vol 1 No 1, Januari 2018 

 

Andy Yohanes Rias 2016. Nutrisi Sang Buah Hati Bukti Cinta Ibu Cerdas 

(Yogyakarta: Gosyen Publishing) 

 

Aida Farida, Urgensi Perkembangan Motorik Kasar Pada Perkembangan Anak 

Usia Dini, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini UINSU, Vol. IV, No. 

2: Juli – Desember 2016 

 

Amat Jaedun, 2011. Metodologi Penelitian Eksperimen (Yogyakarta: Fakultas 

Teknik UNY 

 

Chindy Gabriella Wuhan, Hubungan Status Gizi Dengan Perkembangan Motorik 

Kasar Pada Anak Usia 1-3 Tahun di Kelurahan Bitung Kecamatan 

Amurang Kabupaten Minahasa Selatan Vol 4 No 2 Juli 2016 

 

Cholik T. M. & Gusril (2004). Perkembangan Motorik Pada Anak-Anak. Jakarta: 

Depdiknas 

 

Desmita.2016. Psikologi Perkembangan Peserta Didik , ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset)  

 

Departemen Agama RI. 2011. Al Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Bintang 

Indonesia 

 

Desy Dwi Cahyana, Status Gizi Anak dengan Pertumbuhan dan Perkembangan 

Anak Usia 0 – 2 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Tomo Kabupaten 

Sumedang Tahun 2013, Vol 2 No 1, Juni 2015 

 

Djoko Pekik Irianto 2017. Pedoman Gizi Lengkap Keluarga & Olahragawan, 

Yogyakarta: CV.Andi Offset. 

 

Erni Purwanti, Pola Pemberian Dengan Status Gizi Anak Usia 1-5 Tahun Di 

Kabunan Taman Pemalang, Vol 1, No 1, Mei 2013. 

 



 

 

Holil Muhammad. 2017. Penilaian Status Gizi. Jakarta: Buku Kedokteran. 

 

Merryana Adriani & Bambang Wirjatmadi. 2014. Gizi Dan Kesehatan Balita, 

(Jakarta : Prenadamedia Group.) 

 

Majestika Septikasari. 2018. Status Gizi Anak Dan Faktor Yang Mempengaruhi. 

Yogyakarta: UNY Press. 

 

Merryana Adriani & Bambang Wirjatmadi. 2014. Gizi Dan Kesehatan Balita, 

(Jakarta : Prenadamedia Group.) 

 

Masganti Sitorus dkk. 2016. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Teori 

dan Praktik. Medan: Perdana Publishing. 

 

Nurul Huda, Widya Novi Angga Dewi. 2018. Hubungan antara Tingkat Asupan 

Gizi dan Perkembangan Motorik Kasar pada Anak Usia 4-6 Tahun di Kota 

Semarang, Journal of SECE (Studies in Early Chilhood Education) Vol 1 

No.2 2018. 

 

Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009, Tentang Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan. 

 

Riskesdes, Survei Indikator Kesehatan Nasional (Sirkesnas) Tahun 2016 

 

Sukamti, E. R. (2001). Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Sebagai 

Dasar Menuju Prestasi Olahraga. Yogyakarta: FIK-UNY 

 

Sandra & Ahmad Syafiq. dkk, 2017.Gizi Anak Dan Remaja, Jakarta:Raja 

Grafindo Persada. 

 

Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Pendidikan kuantitaif, kualitatif R & d. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Soerjono Soekarno & Sri Mamudji, 2012, Penelitian Hukum Normatif Suatu 

Tinjauan Singkat (PT: Raja Grafindo Persada) 

 

Urais Shihab 2002. Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Kekerasian al-quran, 

Jakarta; Lentera 

 

Wiko Saputra, Rahmah Hida Nurrizka. Faktor Deokrafi Dan Risiko Gizi Buruk 

dan Gizi Kurang, Jurnal Makara Kesehatan, Vol 16 No 2, Desember 2013 

 
 
 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 


